BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pemaparan dari bab | sampai IV sebelumnya, dapat
diambil kesimpulan bahwa Hewan Khas Indonesia yang dilindungi
mengalami penurunan populasi, hewan khas daerah seperti Anoa,
Komodo, Badak bercula satu, Burung Cendrawasih dan Harimau Sumatra
dari kelima hewan tersebut harus di lestarikan dan kita lindungi agar
kelestarian tetap terjaga dan tidak punah.

Oleh sebab itu penulis mencoba untuk menginformasikan dan
memberikan edukasi kepada masyarakat melalui karya seni action figure
dari kelima hewan khas Indonesia agar lebih mudah diterima oleh
masyarakat. Dengan dibuatnya mainan action figure kelima hewan khas
Indonesia tersebut diharapkan masyarakat dapat teredukasi dan akhirnya
ikut serta dalam melestarikan hewan — hewan di Indonesia agar tidak
punah.

Harapan penulis dengan dibuatnya karya seni action figure lima
hewan khas Indonesia ini, dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya menjaga kelstarian hewan — hewan yang dilindungi
agar tidak punah dan tetap terjaga kelestarianya maka dibutuhkan

dukungan dari pemerintah juga.
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B. Saran

Terkait dengan perancangan mainan action figure sebagai media

visual branding karakter animals hero khas indonesia, maka perlu

memperhatikan hal berikut :

1.

Bagi mahasiswa diharapkan dengan dibuatnya tugas akhir ini dapat
menjadi bahan referensi bagi mahasiswa berikutnya dalam membuat
sebuah rancangan karya seni tiga dimensi yang berupa action figure
yang tujuanya sebagai media edukasi yang mudah diterima oleh
masyarakat.

Bagi penulis masih perlu adanya kajian yang lebih mendalam terkait
pemilihan hewan khas Indonesia yang dibuat karya seni action figure
tiga dimensi agar tidak menghilangkan cici khas dari hewan tersebut,
agar supaya tidak hilang.

Bagi masyarakat agar supaya karya seni action figure hewan khas
Indonesia ini agar mudah diterima masyarakat sebagai sarana
informasi dan edukasi terkait hewan khas Indonesia yang dilindungi
sehingga masyarakat nantinya ikut andil dalam menjaga dan

merawat kelestarian hewan di Indonesia.
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Action Figure
All Time
Action Doll
Audiance
Brand
Balance
Background
Color guide
Customer
Culture
Design
Emphasis
Game Station
Guildline
Imaginative
Layout

Line
Magezine
Next generation
Positioning

Proposion

GLOSARIUM

: Tokoh Aksi - Roll banner
: Sepanjang masa - Rhytm

: Boneka Aksi - Surprize

: Hadirin - Unity

: Merek

: Keseimbangan

: Latar belakang

: Petunjuk warna

: Konsumen

: Budaya

: Desain

: Penekanan

: Awal permainan

: Garis bantu / petunjuk
- Imajinatif

: Tataletak

: Garis

: Majalah

: Generasi selanjutnya
: Penentuan posisi

: Proporsi

: Spanduk gulung
> lIrama
: Kejutan

: Kesatuan

100



